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PRAKATA

embelajaran di era modern menuntut perubahan mendasar dalam
P pendekatan, metode, dan strategi yang digunakan oleh para pendidik.
Tidak lagi cukup bagi guru hanya menyampaikan materi satu arah, mela-
inkan perlu menciptakan ruang belajar yang interaktif, partisipatif, dan
berpusat pada siswa. Di sinilah pentingnya pendekatan active learning—
sebuah metode yang menempatkan siswa sebagai aktor utama dalam proses
pembelajaran.

Buku ini hadir sebagai respons atas kebutuhan mendesak untuk mere-
formulasi praktik pembelajaran di kelas menjadi lebih dinamis dan rele-
van dengan tuntutan zaman. Konsep active learning tidak hanya menjadi
alternatif dari pembelajaran konvensional, tetapi telah menjadi keniscayaan
dalam menghadirkan proses belajar yang mampu menumbuhkan rasa
ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan bekerja sama di
kalangan siswa.

Dalam penyusunannya, buku ini mengupas berbagai metode dan
strategi active learning yang dapat diterapkan dalam beragam konteks
pembelajaran. Penekanan diberikan pada bagaimana guru dapat merancang
aktivitas yang mendorong siswa untuk bertanya, menjelajah, berdiskusi, dan
memecahkan masalah secara mandiri maupun berkelompok. Setiap strategi
dikaji berdasarkan landasan teoretis yang kuat, serta diperkaya dengan
contoh aplikatif yang mudah diadaptasi dalam praktik mengajar sehari-hari.

Keaktifan siswa dalam proses belajar bukanlah sesuatu yang muncul
begitu saja. Ia perlu ditumbuhkan melalui pendekatan yang tepat, lingkungan




belajar yang kondusif, serta kehadiran guru yang mampu berperan sebagai
fasilitator, motivator, sekaligus pendamping dalam proses eksplorasi penge-
tahuan. Oleh karena itu, buku ini juga menyoroti peran penting guru dalam
membangun budaya belajar yang berorientasi pada keterlibatan aktif siswa.

Penulis berharap buku ini tidak hanya menjadi referensi teoretis,
tetapi juga menjadi panduan praktis yang dapat diimplementasikan secara
nyata dalam kegiatan belajar-mengajar. Semoga kehadiran buku ini dapat
memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya dalam menciptakan generasi pembelajar yang aktif, kreatif, dan
berpikir mandiri.
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BAB |

RUANG LINGKUP
STRATEGI PEMBELAJARAN

Definisi Strategi Pembelajaran

Konsep strategi berasal dari kata Yunani strategos yang berarti upaya untuk
mencapai kemenangan dalam peperangan. Pada awalnya, istilah ini digu-
nakan dalam dunia militer, di mana strategi merujuk pada pertimbangan
matang mengenai dampak baik dan buruk dari setiap keputusan yang
diambil. Seiring perkembangan waktu, istilah ini meluas penggunaannya
ke berbagai bidang lain yang memiliki esensi serupa, termasuk di bidang
pendidikan (Asiah, 2017: 21).

Menurut Nata (2014: 6—7), istilah strategi memiliki berbagai definisi
karena berasal dari konsep adopsi. Beberapa definisi tersebut adalah sebagai
berikut.

1. Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan dalam bukunya Perspektif
Islam tentang Strategi Pembelajaran, strategi adalah panduan atau cara
yang digunakan untuk mencapai tujuan. Dalam pembelajaran, strategi
membantu pendidik memilih metode, pendekatan, dan teknik yang
sesuai agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik. Dengan
strategi yang jelas, tujuan pendidikan dapat dicapai secara terarah



dan efisien. Dengan demikian strategi bukan sekadar alat, tetapi juga
peta yang memandu langkah-langkah dalam mencapai hasil yang
diinginkan.

Abudin Nata menjelaskan bahwa strategi adalah serangkaian langkah
yang disusun dengan perencanaan matang yang mencakup berbagai
aspek secara luas dan mendalam. Strategi tidak muncul begitu saja,
melainkan hasil dari pemikiran yang teliti dan refleksi mendalam
berdasarkan teori atau pengalaman tertentu. Langkah-langkah terse-
but dirancang agar setiap tindakan memiliki dasar ilmiah dan mampu
mencapai tujuan dengan efektif. Dengan perencanaan yang baik, stra-
tegi dapat mengantisipasi berbagai tantangan dan faktor yang mungkin
muncul selama pelaksanaannya.

Menurut Nata, strategi merupakan langkah-langkah yang disusun
secara sistematis, terukur, dan cermat untuk memastikan efektivitas
pelaksanaan tindakan. Langkah-langkah ini muncul dari proses refleksi,
pengamatan, dan pendalaman yang didasarkan pada konsep serta teori
yang sudah ada dalam ilmu pengetahuan. Tujuan dari strategi ini adalah
mencapai hasil yang diinginkan secara efisien dan efektif. Dengan
pendekatan yang terukur, strategi memberikan panduan yang jelas
dalam pengambilan keputusan. Strategi dilakukan dengan memper-
timbangkan berbagai faktor yang memengaruhi proses pembelajaran
atau kegiatan lainnya.

Sementara itu, pembelajaran dapat diartikan sebagai proses di mana

individu menjalani kegiatan belajar yang menghasilkan perubahan perilaku.

Perubahan ini mencakup seluruh aspek dalam diri individu, mulai dari

yang sebelumnya tidak mengetahui menjadi tahu, dari tidak memahami
menjadi paham, dari tidak sadar menjadi sadar, hingga dari memiliki sedikit
pengetahuan menjadi lebih mendalam (Asiah, 2017: 23).

Dengan demikian, pembelajaran tidak terbatas pada lingkungan

pendidikan formal, seperti sekolah. Setiap perilaku manusia yang meli-

batkan pengalaman baru dan memicu perubahan dalam ranah kognitif,

afektif, maupun psikomotor dapat dianggap sebagai bagian dari proses

pembelajaran.
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BAB II

KONSEP DASAR
STRATEGI ACTIVE LEARNING
(PEMBELAJARAN AKTIF)

Definisi Active Learning (Pembelajaran Aktif)

Pembelajaran aktif atau active learning telah ada sejak zaman Socrates yang
dikenal sebagai salah satu pelopor dalam pendidikan progresif bersama
dengan tokoh John Dewey. Mereka meyakini bahwa proses belajar secara
alami bersifat aktif. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan keter-
libatan intelektual dan emosional siswa dalam pembelajaran dengan fokus
pada pengembangan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai
(Syamsiyati, 2019: 22).

Active learning atau pembelajaran aktif dapat diartikan sebagai pende-
katan yang berfokus pada pengoptimalan keterlibatan intelektual dan
emosional siswa dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini bertujuan
untuk mengembangkan aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai
pada diri siswa (Dimyati, 2013: 115).

Secara pedagogis, active learning (pembelajaran aktif) merupa-
kan proses pembelajaran yang tidak hanya bergantung pada aktivitas



mendengarkan dan mencatat. Syamsiyati (2019: 24—25) menyebutkan

beberapa pandangan para ahli mengenai definisi strategi pembelajaran aktif.

1.

Menurut Dede Rosdaya, pembelajaran aktif adalah model pembela-
jaran yang memberikan ruang lebih luas bagi siswa untuk terlibat secara
langsung dalam proses belajar. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya
sumber informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa sehingga proses pembela-
jaran menjadi lebih efektif.

Menurut Bonwell dan Eison, pembelajaran aktif melibatkan siswa
dalam kegiatan yang menuntut mereka untuk tidak hanya melakukan
sesuatu, tetapi juga merenungkan dan memahami apa yang dilaku-
kan. Pembelajaran ini mendorong siswa untuk terlibat secara fisik
dan mental sehingga tidak hanya menjadi penerima informasi secara
pasif. Tujuannya adalah untuk memperdalam pemahaman siswa dan
membuat mereka lebih terlibat secara mendalam dengan materi yang
dipelajari.

Menurut Hamruni, pembelajaran aktif mencakup berbagai metode
yang memungkinkan siswa terlibat langsung dalam proses belajar,
baik melalui interaksi dengan teman sebaya maupun dengan guru.
Tujuan dari pembelajaran aktif adalah mendorong siswa untuk lebih
mandiri dalam mencari dan memahami pengetahuan baru. Interaksi
antara siswa dan guru juga membuat proses pembelajaran menjadi
lebih dinamis dan bermakna.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran aktif

(active learning) adalah pendekatan yang menuntut keaktifan dan partisipasi

siswa dalam proses belajar. Strategi ini berfokus pada keterlibatan siswa

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran dengan tujuan agar siswa

belajar secara aktif.

Siswa didorong untuk menggunakan kemampuan berpikir, baik dalam

menemukan ide pokok materi, memecahkan masalah, maupun menerapkan
apa yang telah dipelajari dalam kehidupan nyata. Ketika siswa belajar secara
aktif, mereka menjadi pusat dari kegiatan pembelajaran dan mendominasi
proses belajar tersebut.

METODE DAN STRATEGI PEMBELAJARAN ACTIVE LEARNING




BAB Il

PENERAPAN STRATEGI
ACTIVE LEARNING

Urgensi Penerapan Active Learning

Penerapan active learning (pembelajaran aktif) dalam proses pendidikan
semakin mendesak untuk diwujudkan. Hal ini mengingat tantangan global
yang terus berkembang serta perubahan cepat dalam dunia informasi.
Dalam konteks pendidikan, pembelajaran aktif tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga mendorong keterlibatan siswa secara lang-
sung dalam proses belajar mengajar. Hal ini penting untuk membangun
keterampilan kritis dan kreatif yang diperlukan di era digital, di mana siswa
diharapkan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan
tantangan baru (Kurniawan, 2017: 126).

Dengan menerapkan metode pembelajaran yang interaktif dan kolabo-
ratif, diharapkan siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
mampu mengolah, menganalisis, dan menerapkan pengetahuan dalam situ-
asi nyata. Oleh karena itu, urgensi penerapan pembelajaran aktif bukan hanya
untuk meningkatkan pemahaman akademis, tetapi juga untuk menyiapkan
generasi yang kompeten dan siap menghadapi kompleksitas dunia modern.



Menurut Zainiyati (2010: 181—182), terdapat beberapa alasan penting

yang mendasari perlunya penerapan active learning, di antaranya sebagai
berikut.

1.

Aktivitas dalam pembelajaran aktif dapat mencegah terjadinya sesi
yang monoton sehingga siswa akan lebih memperhatikan dan menik-
mati proses pembelajaran.

Pembelajaran aktif dapat mengintegrasikan materi dan pengetahuan
yang sudah ada maupun yang baru.

Dalam pembelajaran aktif, siswa dilibatkan dalam pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Hal ini akan semakin mengasah
kemampuan berpikir siswa.

Kegiatan mandiri memberikan kesempatan kepada siswa untuk mene-
rapkan gaya belajar dalam berbagai aktivitas.

Siswa lebih mampu mengulangi langkah-langkah penting jika mereka
melakukannya secara mandiri.

Pembelajaran aktif memerlukan tanggung jawab individu serta tingkat
kerja sama yang tinggi sehingga dapat meningkatkan kemandirian dan
keterampilan sosial siswa.

Pembelajaran aktif mendorong interaksi antara siswa dengan siswa lain,
serta antara siswa dan guru yang dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa.

Keterlibatan siswa yang tinggi dalam proses belajar akan meningkatkan
minat dan motivasi mereka untuk belajar.

Menurut Zainiyati (2010: 183—185), terdapat beberapa alasan tidak

langsung yang menunjukkan pentingnya penerapan pembelajaran aktif, di
antaranya sebagai berikut.

1.

Dengan banyaknya informasi yang harus disampaikan dalam waktu
yang terbatas, tidak mungkin bagi guru untuk menyajikan semua
pengetahuan secara utuh. Pembelajaran aktif mengajarkan siswa dalam
keterampilan mandiri yang untuk menjelajahi materi lebih dalam
sehingga memfasilitasi pembelajaran seumur hidup.

Pengetahuan tidak dapat diajarkan hanya dengan satu metode, teru-
tama untuk materi yang kompleks seperti fisika. Pembelajaran aktif
memungkinkan guru menggunakan berbagai strategi yang sesuai
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BAB IV

PENERAPAN MODEL ACTIVE LEARNING
DI DALAM KELAS

Metode Pengajaran Sinergetik (Synergetic Teaching)

Metode synergetic teaching adalah teknik pembelajaran yang dirancang
untuk membuat siswa lebih aktif dalam belajar. Menurut Wina Sanjaya,
pendekatan ini menekankan pada keterlibatan langsung siswa dan memak-
simalkan hasil belajar melalui kerja sama yang seimbang antara aspek kogni-
tif, afektif, dan psikomotorik. Strategi synergetic teaching turut mendukung
peningkatan perkembangan ketiga aspek tersebut (Sanjaya, 2009: 137).

Pengajaran sinergetik (synergetic teaching) merupakan salah satu
metode yang digunakan dalam penerapan strategi active learning di dalam
kelas. Keduanya memiliki keterkaitan yang erat dalam mendorong kolabo-
rasi dan interaksi aktif antara siswa. Pengajaran ini berfokus pada pembel-
ajaran partisipatif di mana siswa saling mendukung dan bekerja bersama
untuk membangun pengetahuan.

Pengajaran sinergetik menekankan sinergi antar-individu dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan active learning yang mendorong
kegiatan kolaboratif dan diskusi. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif



untuk eksplorasi dan refleksi bersama. Menurut Silberman (2006: 113),

terdapat langkah-langkah yang digunakan sebagai bentuk implementasi

strategi pembelajaran synergetic teaching pada strategi pembelajaran aktif.

1.

Siswa dibagi menjadi dua kelompok yang kemudian ditempatkan
di ruang terpisah, seperti laboratorium atau perpustakaan. Kedua
kelompok ini menerima materi ajar dengan metode yang berbeda.
Contohnya, satu kelompok menggunakan metode ceramah, sedangkan
kelompok lainnya menggunakan metode inquiry.

Siswa yang berada di ruang terpisah diawasi oleh guru piket agar tetap
berada di dalam ruangan selama guru memberikan materi kepada
kelompok yang lain.

Saat proses pembelajaran berlangsung pada salah satu kelompok,
kelompok lain yang berada di ruangan berbeda diberikan tugas dan
tetap diawasi oleh guru piket. Hal ini bertujuan untuk memastikan
siswa yang berada di ruangan tersebut tetap fokus dan tidak menim-
bulkan gangguan selama jam pelajaran berlangsung.

Setelah pembelajaran, setiap siswa dari kelompok pertama dipasangkan
dengan siswa dari kelompok kedua. Mereka bertugas untuk bertukar
informasi dan membandingkan materi yang telah mereka pelajari
dengan metode yang berbeda. Hal ini dilakukan guna menyelesaikan
permasalahan yang diberikan.

Beberapa siswa kemudian diminta untuk mempresentasikan hasil yang
telah mereka diskusikan, serta menyelesaikan masalah yang telah disa-
jikan. Guru akan melengkapi penjelasan apabila terdapat kekurangan
dan memberikan penjelasan yang lebih jelas agar semua siswa dapat
memahaminya dengan baik.

Dalam pembelajaran yang efektif, seorang pengajar harus menjalankan

tiga langkah utama, yaitu menyusun rencana yang matang, melaksanakan

pembelajaran dengan optimal, dan melakukan evaluasi. Ayun (2019: 64)

menjelaskan bahwa penerapan metode synergetic dalam strategi pembela-

jaran aktif memiliki tujuan, yaitu:

1.
2.

3.

mendalami bahan ajar dengan afeksi yang penuh;

memperoleh wawasan dan mengimplementasikannya dengan teknis-
nya sendiri;

menghayati manfaat dari materi yang dikaji;
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BABV

KOMPONEN DALAM PENERAPAN
STRATEGI ACTIVE LEARNING
DAN PENDUKUNGNYA

Komponen Pengalaman

Komponen pengalaman dalam penerapan strategi active learning meng-
acu pada elemen-elemen yang memungkinkan siswa untuk terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran. Komponen ini mencakup interaksi
aktif antara siswa dengan materi ajar, instruktur, dan rekan-rekan mereka.
Dengan mendorong keterlibatan aktif, siswa tidak hanya menerima infor-
masi secara pasif, tetapi juga memiliki kesempatan untuk berpartisipasi
dalam diskusi, melakukan praktik, dan menerapkan pengetahuan yang
telah diperoleh dalam konteks nyata (Rachmawati, 2017: 34).

Pengalaman ini sangat penting untuk membantu siswa membangun
pemahaman yang lebih mendalam, serta memfasilitasi pengembangan
keterampilan kritis dan analitis sekaligus meningkatkan motivasi belajar.
Contohnya melalui kegiatan kelompok, proyek kolaboratif, atau simulasi,
siswa dapat belajar dari pengalaman praktis yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari.



Hamzah (2011: 10) menyebutkan bahwa terdapat manfaat yang dapat

diperoleh dari komponen pengalaman dalam penerapan strategi pembel-

ajaran aktif, di antaranya sebagai berikut.

1.

Peningkatan keterlibatan siswa

Pengalaman langsung dalam pembelajaran aktif mendorong siswa
untuk berpartisipasi secara aktif sehingga mereka lebih terlibat dan
berinvestasi dalam proses belajar.

Pemahaman yang lebih mendalam

Melalui pengalaman praktis, siswa dapat menghubungkan teori dengan
praktik sehingga memperdalam pemahaman terhadap materi yang
diajarkan.

Pengembangan keterampilan kritis
Interaksi aktif dalam diskusi dan kegiatan kolaboratif membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif.

Peningkatan motivasi belajar

Pembelajaran yang melibatkan pengalaman nyata sering kali lebih
menarik bagi siswa. Hal ini dapat meningkatkan motivasi dan minat
siswa terhadap subjek yang dipelajari.

Penguatan keterampilan sosial

Melalui kerja kelompok dan diskusi, siswa belajar untuk berkolaborasi,
berkomunikasi, dan menghargai pendapat orang lain yang penting
untuk keterampilan sosial mereka.

Adaptasi terhadap berbagai gaya belajar

Komponen pengalaman dalam pembelajaran aktif dapat mengakomo-
dasi berbagai gaya belajar siswa. Hal ini memberikan kesempatan bagi
setiap individu untuk belajar dengan cara yang paling efektif.

Peningkatan retensi informasi

Pengalaman belajar yang melibatkan praktik langsung sering kali
membantu siswa lebih mudah mengingat dan memahami informasi
yang telah dipelajari.

Peningkatan rasa percaya diri

Keterlibatan dalam aktivitas belajar yang aktif dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa karena mereka merasa lebih siap dan mampu
dalam mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh.
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BAB VI

TEKNIK DALAM MEMFASILITASI
STRATEGI ACTIVE LEARNING

Teknik Question Student Have

Question students have adalah istilah yang merujuk pada pertanyaan yang
diajukan oleh siswa. Teknik questions students have adalah suatu pendekatan
yang digunakan untuk menggali keinginan dan harapan siswa sebagai dasar
untuk mengoptimalkan potensi yang mereka miliki. Teknik ini memanfa-
atkan tulisan sebagai alat untuk mendorong partisipasi siswa. Pendekatan
ini sangat efektif diterapkan pada siswa yang kurang percaya diri dalam
mengungkapkan pertanyaan, keinginan, dan harapan melalui percakapan
(Hartono, 2008: 104).

Teknik question student have termasuk salah satu cara yang dapat
membantu penerapan strategi pembelajaran aktif. Menurut Sabari (2007:
122—123), terdapat beberapa langkah penting yang harus dilakukan, antara
lain sebagai berikut.

1. Setiap kelas dibagi menjadi empat kelompok atau sesuai dengan jumlah
siswa yang ada.
2. Sebarkan potongan-potongan kertas berukuran kartu pos kepada siswa.



Minta setiap siswa untuk menuliskan satu pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pelajaran tanpa mencantumkan nama.

Setelah siswa selesai menuliskan pertanyaan, mintalah mereka untuk
memberikan kertas pertanyaan kepada teman di sebelah kiri. Sesuaikan
dengan posisi duduk siswa. Jika mereka duduk melingkar, pertanyaan
akan mengalir mengikuti arah jarum jam sehingga setiap siswa menda-
patkan pertanyaan dari temannya.

Setelah menerima kertas pertanyaan dari teman di sampingnya, siswa
diminta untuk membaca pertanyaan tersebut. Jika mereka ingin
mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang dibaca, siswa diharapkan
memberi tanda centang (V). Jika tidak, siswa dapat langsung membe-
rikan kertas tersebut kepada teman di sebelahnya.

Setelah kertas pertanyaan kembali kepada pemiliknya, mintalah siswa
untuk mengumpulkan kertas dengan tanda centang terbanyak dan
membacanya.

Berikan jawaban kepada setiap pertanyaan yang telah dipilih dengan
cara memberikan jawaban yang langsung dan singkat. Siswa menunda
untuk menjawab hingga waktu yang lebih tepat dan menyatakan bahwa
saat ini siswa belum dapat menjawab pertanyaan tersebut dan berjanji
untuk memberikan jawaban secara pribadi jika memungkinkan.

Jika waktu masih cukup, minta siswa untuk membacakan pertanyaan
yang tidak mendapatkan tanda centang paling banyak.

Jika waktu pelajaran telah habis, minta siswa untuk mengumpulkan
semua kertas pertanyaan.

Dalam penerapannya, Sabari (2007: 127—128) menjelaskan bahwa

teknik question student have memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai-

mana berikut.

Kelebihan teknik question students have

a. Menarik perhatian siswa
Teknik question students have memiliki kemampuan untuk mena-
rik dan memusatkan perhatian siswa, meskipun situasi kelas sebe-
lumnya ramai atau siswa sering bercanda saat pelajaran berlang-
sung. Teknik ini berfungsi sebagai alat yang efektif dalam strategi
pembelajaran aktif karena dapat mengubah suasana kelas dan
meningkatkan fokus siswa terhadap materi yang sedang dipelajari.
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BAB VI

PENERAPAN STRATEGI ACTIVE LEARNING
DALAM TINGKATAN PENDIDIKAN

Penerapan Active Learning di Sekolah Dasar

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia. Melalui
pendidikan, sekolah dapat dihasilkan manusia yang cerdas, kreatif, dan
bertanggung jawab. Kualitas sumber daya manusia sangat dipengaruhi
oleh kualitas pendidikan yang diterima sehingga menjadi sangat relevan
dalam penerapan active learning di sekolah dasar. Ketika pendidikan dike-
lola secara optimal maka kualitasnya dapat meningkat secara signifikan
(Amin, 2014: 114).

Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar, baik mela-
lui diskusi kelompok, proyek berbasis masalah, atau permainan edukatif,
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan kreativitas yang penting bagi masa depan.
Upaya peningkatan kualitas pendidikan harus mencakup semua komponen
dalam sistem pendidikan, seperti guru, kurikulum, dan sarana prasarana.



Menurut Rachmah (2012: 11—12), pembelajaran aktif dapat dicip-
takan pada siswa sekolah dasar apabila memenuhi beberapa aspek utama
sebagai berikut.

1. Mengacu pada tujuan
Guru dapat menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas agar
siswa memahami dan mengaitkan tujuan tersebut dengan hasil yang
ingin dicapai. Langkah awal ini sangat penting untuk memulai pela-
jaran karena siswa perlu merasa terlibat dalam proses belajar.

2. Melibatkan siswa
Guru sering menyadari bahwa untuk menjadikan pembelajaran lebih
bermakna, siswa perlu menginvestasikan energi mental dan emosional
yang lebih besar. Hal ini memungkinkan siswa menikmati proses bela-
jar. Keahlian guru sangat dibutuhkan untuk memastikan siswa tetap
terlibat secara mental sepanjang proses pembelajaran.

3. Menggunakan seni, gerakan, dan indra

Strategi pembelajaran dapat dirancang untuk mengaktitkan kelima
indra agar siswa terlibat secara penuh. Seni adalah metode yang ideal
untuk mengaktifkan berbagai indra, meningkatkan rasa kebersamaan
di antara siswa, menyediakan beragam cara untuk mengekspresikan
pemahaman, serta membangun kepercayaan diri dan semangat belajar.
Selain itu, seni dapat memperkuat kemampuan dasar kognitif, emosi-
onal, perhatian, dan motorik.

4. Meragamkan langkah dan kegiatan

Untuk menjaga pikiran tetap segar, variasikan langkah dan jenis kegi-
atan. Setiap pelajaran dapat disusun dengan ide-ide untuk mengubah
pendekatan dan siap disesuaikan dengan tambahan ide dari guru
sehingga menciptakan beragam aktivitas. Pembelajaran aktif bisa
bersifat mental maupun fisik. Mengubah bentuk kerja dari kelompok
besar ke kelompok kecil atau individu adalah cara yang mudah dan
efektif untuk meragamkan aktivitas mental.

Penerapan strategi active learning di sekolah dasar membantu mencip-
takan suasana belajar yang hidup dan melibatkan siswa secara langsung.
Cara ini sangat membantu dalam menumbuhkan minat dan semangat bela-
jar siswa. Ketika siswa ikut aktif dalam proses belajar, mereka lebih mudah
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Buku Metode dan Strategi Active Learning (Pembelajaran Aktif) ini disusun

&S

untuk membantu para guru, dosen, dan semua yang berkecimpung di dunia
pendidikan agar lebih memahami dan menerapkan pembelajaran aktif di
kelas. Pembelajaran aktif merupakan metode yang mendorong siswa untuk
terlibat secara langsung, bukan sekadar mendengarkan. Melalui metode ini,
siswa diajak berpikir kritis, berdiskusi, dan berkolaborasi, sehingga mereka
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memahaminya dan
mempraktikkannya.

Bukuini memuat materi-materi sebagai berikut.

Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran

Konsep Dasar Strategi Active Learning (Pembelajaran Aktif)

Penerapan Strategi Active Learning (Pembelajaran Aktif)

Penggunaan Metode dalam Penerapan Strategi Active Learning di
dalamKelas

Komponen dalam Penerapan Strategi Active Learning dan
Pendukungnya

Teknik yang digunakan untuk Memfasilitasi Strategi Active Learning
Penerapan Strategi Active Learning dalam Tingkatan Pendidikan
Penerapan Strategi Active Learning di Berbagai Kurikulum di Indonesia
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